BAB I1
KONDISI OBJEKTIF DAN AKTIFITAS di DESA CIBOJONG KEC.

PADARINCANG SERANG.

A. Sejarah Berdirinya Desa Cibojong Kecamatan Padarincang

Berdirinya Desa Cibojong tidak diketahui asal muasalnya. Keberadaan
Desa Cibojong yang waktu itu masih dipimpin seorang jaro sudah ada jauh
sebelum Belanda menjajah Indonesia, meskipun pada zaman itu belum disebut
Desa tetapi pemerintahan Desa Cibojong sudah berjalan dan memiliki luas
wilayah kekuasaannya meliputi Kampung Kadubereum (sekarang menjadi
Desa Kadubereum) sampai kampung Ciriung, Kampung Bantar Waru,
Kampung Calung, Kampung Jaha, Kampung Cinoyong, Kampung Kolelet
sampai Kampung Pasauran (yang sekarang berada di wilayah Kecamatan
Cinangka).

Pada awal kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945, pemerintahan
Desa Cibojong dipimpin oleh seorang Jaro bernama Sapawi yang mendapat
kekuasaannya dari orang tuanya dan hanya memiliki wilayah kekuasaan pada
wilayah-wilayah yang ada di Desa Kadubereum, dikarenakan adanya

pembagian wilayah kewedanaan di Kabupaten Serang pada masa itu.?

1 “Lamipran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang,” 2020.
2 “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
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Pemerintahan Jaro Sapawi berlangsung hingga pada tahun mulai
diberlakukannya undang-undang tentang Desa Tahun 1969 dan pemerintahan
Desa diserahkan pada anaknya yaitu Haji Aliyas.®

Sejak adanya pengakuan nama Desa secara resmi yang diatur dalam
undang-undang RI pada Tahun 1973, maka dengan itu nama Desa Cibojong
mulai ada dan diakui pemerintah Indonesia dengan wilayah kekuasaannya
meliputi wilayah yang ada di Desa Cibojong dan wilayah-wilayah yang ada di
Desa Kadubereum.*

Desa Cibojong merupakan salah satu desa dari 13 desa yang terletak
di Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang Provinsi Banten, dengan
keseluruhan luas wilayah 1.165 Ha, dari lahan pemukiman, sawah dan tanah
lapang. Desa Cibojong terdiri atas 16 kampung, 20 (Rt), dan 5 (Rw). Kantor
balai desa Cibojong terletak sangat strategis karena letaknya yang dekat
dengan jalan raya, sehingga memudahkan masyarakat mendapatkan
informasi, dan memudahkan masyarakat ketika ingin melakukan pembuatan
KK, KTP, SKTM dan lain sebagainya. Adapun jumlah penduduk desa
Cibojong 4.561 (jiwa) pada tahun 2020.°

Luas wilayah Desa Cibojong terbagi atas :

1. Pekarangan/Bangunan 1675 Ha

3 “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
4 “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
5 “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”



2. Tegal/Kebun : 110 Ha
3. Ladang/Huma 220 Ha
4. Rawa-Rawa 40 Ha
5. Irigasi Teknis :9 Ha
6. Irigasi Setengah Teknis 16 Ha

7. lrigasi Sederhana Milik PU : 13 Ha
8. Irigasi Non PU 21 Ha
9. Tadah Hujan :5Ha
10. Lahan Lainnya : 66 Ha®

Sebelah Utara

Sebelah Selatan

Sebelah Timur

Sebelah Barat

Secara Geografis Desa Cibojong berbatasan dengan :

Orbitrase jarak dari pusat pemerintah

1. Jarak Dari Pusat Pemerintah Kecamatan

2. Jarak Dari Pusat Pemerintah Ibukota Negara

3. Jarak Dari Ibu Kota Kabupaten

4. Jarak Dari Ibu Kota Provinsi Banten

® “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
" “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
8 “Lampran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”

- Berbatasan dengan Desa Kadubereum
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: Berbatasan dengan Desa Keramat Laban

: Berbatasan dengan Kabupaten Pandeglang

: Berbatasan dengan Desa Kecamatan Cinangka’

:3 KM
1120 KM
136 KM

: 35 KM8®
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Desa Cibojong memiliki banyak potensi ekonomi yang bagus untuk
dikembangkan dalam bidang perkebunan, pertanian, peternakan bahkan
perikanan. Karena luasnya lahan perkebunan dan pertanian, hal ini
memudahkan masyarakat untuk mengembangkan potensi tersebut. Tanah
lapang yang luas sehingga dimudahkan untuk masyarakat mengembangkan
potensi dalam bidang peternakan. Sumber air yang sangat memadai, desa
Cibojong sangat subur dengan sumber air pegunungan sehingga masyarakat
memanfaatkan air tersebut untuk membuat tambak ikan, seperti ikan lele, ikan
mas, ikan nila, ikan mujahir dan lain sebagainya. Hal tersebut di atas
memudahkan masyarakat dalam mencari mata pencaharian. Namun, Desa
Cibojong juga masih memiliki kekurangan yaitu sedikitnya sumber daya
manusia yang ingin melanjutkan potensi-potensi tersebut, karena banyaknya
pemuda yang memilih bekerja di luar daerah, luar kota bahkan luar negeri.
Dan masih kurangnya transportasi umum sehingga menyulitkan masyarakat

yang tidak memiliki kendaraan pribadi untuk berpergian

B. Struktur Organisasi Desa Cibojong Kecamatan Padarincang

Kabupaten Serang.



BAGAN |

Struktur Desa Cibojong
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1. Tugas-Tugas Aparatur Desa

Kepala Desa memiliki tugas sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pemerintah desa, seperti tata praja pemerintah,

penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertahanan,

pembinaan

ketentraman dan ketertiban,

melakukan

upaya

perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan

dan pengelolaan wilayah.
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Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan prasarana
perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.
Pembina kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban
masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat,
keagamaan, dan ketenagakerjaan.

Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisai dan motivasi
masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,
pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan kaorang taruna.
Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan
lembaga lainnya.®

Tugas pokok dari sekertaris desa antara lain membantu persiapan

kepala desa dan melakukan kegiatan administrasi desa, menyiapkana bahan

untuk laporan penyelenggaraan pemerintah desa.

Fungsi dari sekertaris desa antara lain:

Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi
surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.

Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat

desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan

% “Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor : 84 Tahun 2015

Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa,”.
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rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan
pelayanan umum.

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi
keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran,
verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala
Desa, Perangkat desa, BPD, dan lembaga pemerintah lainnya.

d. Melakukan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka
pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta

penyusunan laporan.*®

Kepala Urusan mempunyai tugas antara lain:

a. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti
melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi
surat menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan penataan administrasi
perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor,
penyiapan rapat, pengadministrasian aset, invebtarisasi, perjalanan
dinas, dan pelayanan umum.

b. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan

keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi

10 «“Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor : 84 Tahun 2015
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa.”
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sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi
keuangan, dan administrasi penghasilan kepala desa, perangkat desa,
BPD, dan lembaga pemerintah lainnya.

Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi mengooordinasikan
urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan
dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka
pembangunan. Melakukan monitoring dan evaluasi program serta

menyusun laporan.!

Kepala Seksi memiliki tugas antara lain:

Kepala seksi pemerintahan melaksanakan manajemen tata praja
pemerintahan, menyusun rancangan regulasi desa, pembinaan masalah
pertahanan, pembinaan ketentraman dan Kketertiban, pelaksanaan
upaya perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan
pengelolaan wilayah, serta pendataan dan pengelolaan proofil desa.
Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan
pembangunan sarana prasarana perdesaan, pembangunan bidang
pendidikan, kesehatan, dan tugas soosialisasi serta motivasi
masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,

pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.

11 “Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor : 84 Tahun 2015

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa.”
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c. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan penyuluhan
dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat,
meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial

budaya masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan.?

Kepala Kewilayahan memiliki tugas antara lain:

a. Pembinaan ketentraman dan Kketertiban, pelaksanaan upaya
perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan
pengelolaan wilayah.

b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.

c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan.

d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang

kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan.®3

C. Perkembangan Unit Usaha, Pendidikan dan Budaya di Desa Cibojong
Kec. Padarincang Kab. Serang
1. Perkembangan unit usaha
Mengenai perkembangan unit usaha dan kesejahteraan masyarakat

memang masih kurang, karena masih banyaknya kepala keluarga yang

12 “Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor : 84 Tahun 2015
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa.”

13 “Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor : 84 Tahun 2015
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa.”
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berpenghasilan rendah. Jumlah keseluruhan masyarakat desa Cibojong

Kecamatan Padarincang berjumlah 4.561 Jiwa, terdiri atas 1.271 Kartu

Keluarga, Desa Cibojong memiliki rincian jumlah penduduk sebagai berikut:

TABEL"
Jumlah Penduduk Desa Cibojong Berdasarkan Usia

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah
1. 0-4 82 99 181
2. 5-9 135 156 291
3. 10-14 160 210 370
4. 15-19 210 285 495
S. 20-24 180 325 505
6. 25-29 230 366 596
7. 30-39 145 429 574
8. 40-49 235 330 565
9. 50-59 154 275 429

10. 60-69 155 180 335
11. 70-79 100 120 220
Jumlah 1.786 2.775 4.561

Secara umum tipologi Desa Cibojong terdiri dari pegunungan dan

persawahan. Tipologis Desa Cibojong secara umum termasuk daerah dataran

sedang, dan berdasarkan ketinggian wilayah Desa Cibojong diklasifikasikan

14 “Lampran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
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kepada (dataran sedang) 100-200m dpl. Mata pencaharian penduduk Desa
Cibojong yang tercatat dalam tabel berikut:

TABEL?'
Mata Pencaharian Peduduk Desa Cibojong Kecamatan Padarincang

NO Uraian Mata Pencaharian Jumlah Jiwa
1 Pertanian 1.357 Orang
2 Perdagangan 456 Orang
3 Angkutan 321 Orang
4 Jasa 121 Orang
5 Karyawan 82 Orang
6 TNI 8 Orang
7 Guru 12 Orang
8 Pensiunan 14 Orang
9 Pergudangan dan komunikasi 321 Orang
10 Tidak bekerja 1.869 Orang

Jumlah 4.561 Orang

Rata-rata masyarakat Desa Cibojong memiliki lahan pertanian sendiri,
dan bagi masyarakat yang tidak memiliki lahan perkebunan atau lahan

pertanian mereka bekerja sebagai buruh tani atau pekerja swasta. Tidak sedikit

15 “Lampran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
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masyarakat Desa Cibojong yang bekerja di luar daerahnya dan memilih untuk
merantau ke Kota bahkan ke Luar Negeri sebagai TKI (Tenaga Kerja
Indonesia).

2. Kondisi Pendidikan

Kondisi pendidikan Desa Cibojong mayoritas masyarakatnya tidak
memiliki status pendidikan yang tinggi. Kebanyakan dari mereka putus
sekolah, tamat SD (sekolah Dasar), dan tamat SMP (sekolah Menengah
Pertama), hanya sedikit diantara masyarakat yang lulusan SMA dan Sarjana.

TABEL'

Tingkat Pendidikan Masyarakat

NO Tingkat Pendidikan Masyarakat Jumlah Orang
1 Sekolah SD/ Sederajat 952 Orang
2 Sekolah SMP/ Sederajat 773 Orang
3 Sekolah SMA/ Sederajat 432 Orang
4 Sarjana/ S1 72 Orang
5 Master / S2 9 Orang
6 Tidak Sekolah/ Tidak Lulus 2.323 Orang

Jumlah 4.561 Orang
TABELY

Sarana Prasana Masyarakat

16 “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
17 “Lampiran RKP Desa Cibojong Kecamatan Padarincang.”
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NO Jenis Sarana Jumlah Barang
Sarana Pendidikan
1 | Perpustakaan Desa -
2 | Gedung Sekolah PAUD 3 Buah
3 | Gedung Sekolah TK -
4 | Gedung Sekolah Dasar 3 Buah
5 | Gedung Sekolah SMP 2 Buah
6 | Gedung Sekolah SMA -
7 | Gedung Perguruan Tinggi -
Sarana Umum
1 | Masjid 8 Buah
2 | Mushola 15 Buah
3 | Puskesmas -
4 | MCK 4 Buah
5 | Sarana Air Bersih 2 Buah

3. Budaya di Desa Cibojong

Indonesia merupakan penganut Agama lIslam terbesar di dunia,

sehingga wilayah-wilayah Indonesia yang mayoritas penduduknya Islam akan

menjadikan budaya kelslaman sebagai poin utama sebagai adat budayanya.

Contohnya dalam perayaan hari besar Islam di mana seperti Isra Mi’raj,

Maulid Nabi, dan perayaan hari besar Islam lainnya. Salah satunya adalah

acara maulid Nabi, Masyarakat dianjurkan untuk membuat kreasi panjang.

Panjang yaitu sebuah kreasi yang bahannya terbuat dari kayu atau bambu,
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kemudian yang dibentuk menjadi bermacam-macam kreasi seperti, bunga,
perahu, rumah, hewan-hewan, masjid dan lain sebagainya yang dibungkus
dengan kertas. Di dalamnya berisikan makanan berat atau makanan ringan
yang dihias. Lalu kreasi ini akan diarak mengelilingi sekitar kampung, setelah
itu dikumpulkan dalam masjid dan memanjatkan do’a atas rizki yang telah
Allah berikan, ini merupakan ungkapan rasa syukur masyarakat. Dan
seterusnya akan dibagikan kepada masyarakat yang berada di luar kampung
tersebut.

Selain di Desa Cibojong juga memiliki budaya dalam kelahiran anak,
yaitu dinamakan suguh tamu, di mana setiap ibu yang baru saja melahirkan
anak akan menyiapkan masakan untuk riungan (selametan), bertujuan untuk
berbagai kebahagiaan dan dan mengungkapkan rasa syukur atas kelahiran
anaknya tersebut. Dalam riungan tersebut tidak terlepas dari budaya
kelslaman. Karena selalu berkaitan dengan do’a dan sholawat ucapan rasa
syukur kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. Bukan hanya itu saja, jika anak
sudah menginjak hari ke 40 akan diadakan cukuran bertujuan untuk
membersihkan bayi yang lahir. Sama dengan hal sebelumnya acara cukuran
juga dianjurkan untuk mengadakan riungan (selametan) yang bertujuan untuk
sedekah dan mengungkapkan rasa syukur.

Surakan, merupakan salah satu bagian adat budaya desa Cibojong.

Biasanya surakan akan dilaksanakan ketika seorang anak (batita) sudah dapat
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berjalan, di mana orang tua atau sanak saudaranya mengumpulkan uang koin,
uang koin tersebut dicampur dengan beras dan kunyit yang telah diparut atau
dihaluskan, seterusnya bagi yang akan melakukan surakan akan
mengumpulkan tetangga yang memang dekat dengan rumahnya, ketika sudah
berkumpul uang koin yang sudah dicampur dengan beras dan kunyit dilempar
kepada masyarakat yang berkumpul, masyarakat akan berebutan koin tersebut.
Hal ini dilakukan semata-mata karena rasa syukur dari orang tua karena

anaknya sudah bisa berjalan.8

18 Ropiah, Masyarakat Desa Cibojong Kecamatan Padarincang Kab. Serang,
Wawancara di kediamannya, 20, Agustus 2021.



